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Terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru sekolah dasar dalam
melakukan variasi pada pembelajaran tatap muka terbatas. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Data yang diperlukan berupa teks deskripsi
mengenai bagaimana kemampuan guru dalam melakukan variasi pada pembelajaran tatap
muka terbatas yang dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data observasi dan
wawancara dari sumber data yaitu guru wali kelas Il yaitu lbu S. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru wali kelas Il menggunakan variasi pada pembelajaran tatap muka
terbatas, variasi gaya mengajar yang digunakan guru digunakan dalam proses belajar
mengajar. Perlunya penguasaan guru terhadap Variasi gaya mengajar pada proses
pembelajaran akan membuat siswa antusias dan tidak bosan dalam belajar.

Abstrack

Key Word: ) This study aims to describe the ability of elementary school teachers to vary in face-to-face

Teacher Ability, Variety, learning with limited face-to-face learning. This research is a qualitative research with the

Teaching Style, Face to Face  type of phenomenological research. The data needed is in the form of a descriptive text

Limited. about how the teacher's ability to do variations in face-to-face learning is limited which is
collected with observation and interview data collection techniques from data sources,
namely the second grade home teacher, Mrs. S. The results show that the second grade
homeroom teacher uses variations in face-to-face learning is limited, the variety of teaching
styles used by the teacher is used in the teaching and learning process. The need for teacher
mastery of variations in teaching styles in the learning process will make students
enthusiastic and not bored in learning.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan dituntut untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap
usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang akan
memunculakan SDM yang berkualitas. Kompetensi yang dimilki oleh setiap pengajar akan
menunjukkan sifat pendidik dalam mendidik. Kompetensi itu akan diakui di kompetensi
pedagogik,kompetensi  sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional dalam
menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan saja harus pintar, tetapi juga harus pandai
mentransfer ilmunya kepada peserta didik. Dalam proses mengajar banyak faktor yang dinilai oleh
guru dalam melaksanakan beberapa keterampilan dasar mengajar guru yang pelaksanaannya tidak
sesuai dengan keterampilan yang telah ditetapkan, maka dalam hal ini guru kurang memahami
mengenai pelaksanaan keterampilan dasar mengajar, yang dapat mengakibatkan peserta didik menjadi
bosan pada saat proses pembelajaran dalam ruangan kelas.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses belajar mengajar adakalanya siswa, bahkan guru
mengalami kejenuhan. Hal ini tentu menjadi problem bagi tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk
mengatasi kejenuhan itu perlu diciptakan situasi dan kondisi belajar mengajar yang bervariasi, apabila
guru mampu menghadirkan proses mengajar yang bervariasi, kemungkianan besar kejenuhan itu tidak
akan terjadi.
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Proses pembelajaran terhambat karena adanya pandemi covid-19 saat ini, yang menyebabkan
pembelajaran banyak mengalami perubahan yaitu melakukan kegiatan pembelajaran yang sebelumnya
dengan tatap muka tetapi dengan adanya dampak ini berubah menjadi pembelajaran yang dilakukan
dengan cara Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT). Hal iini iberpengaruh ipada iproses
ipembelajaran iyang imenyebabkan ihasil ibelajar ikurang ioptimal. iSelain iitu isiswa ikurang
imemahami iproses ipembelajaran iyang iberlangsung ikarena ipembelajaran ikurang ibermakna.
iGuru imengajar idengan icukup igunakan isatu istrategi isaja iatau idengan ikata ilain iguru itidak
imelakukan iperubahan idalam imengajar. proses pembelajaran juga terbatas dengan kurangnya media
serta alat peraga yang tidak ada di sekolah.

Kejenuhan siswa dalam memperoleh pelajaran dapat diamati selama proses belajar mengajar
berlangsung seperti kurang perhatian, mengantuk, mengobrol dengan sesama teman, atau pura-pura ke
kamar kecil hanya untuk menghindari kebosanan. Karenanya, pengajaran yang bervariasi sangat
penting sehingga situasi dan kondisi belajar mengajar berjalan normal. Usman (2013: 84) menyatakan
bahwa variasi dalam pembelajaran adalah suatu kegiatan oleh guru dalam konteks proses interaksi
belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan pada siswa, sehingga ketika dalam situasi
belajar mengajar siswa akan selalu menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi.

Dari permasalahan diatas penulis ingin mengetahui kemampuan guru di sekolah dasar tersebut
melakukan variasi gaya megajar dalam pembelajaran sebagai isolusi ialternatif ipemecahan imasalah
idalam imenghadapi imasalah ipembelajaran. Dengan variasi gaya mengajar Yyang diadakan guru,
bukan hanya siswa yang akan memperoleh kepuasan belajar, tetapi guru pun akan memperoleh
kepuasan dalam mengajar. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu mengadakan variasi dalam
kegiatan pembelajaran yang dikelolanya.

METODE
Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di SDN 227/VI Tanjung Rejo Il Waktu penelitian dilakukan pada
tahun ajaran 2021/2022. Pemilihan tempat ini didasarkan dengan pertimbangan belum pernah
dilakukan penelitian tentang analisis kemampuan guru sekolah dasar dalam melakukan variasi gaya
mengajar pada pembelajaran tatap muka terbatas. Serta adanya keterbukaan dari kepala sekolah dan
guru terhadap penelitian yang akan dilakukan.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berlandaskan pada permasalahan atau rumusan masalah yang menjadi suatu fokus di dalam
penelitian ini, yaitu mengenai kemampuan guru dalam melakukan variasi pada pembelajaran tatap
muka terbatas sehingga penelitian ini menggunakan Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Muri (2014: 328) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan makna, pemahaman, pengertian tentang suatu
fenomena, peristiwa atau kehidupan manusia dengan cara ikut serta secara langsung dan/atau tidak
langsung dalam lingkungan yang diteliti, secara kontekstual dan lengkap. Penelitian kualitatif sifatnya
deskriptif analitik. Data yang diperoleh, seperti hasil observasi, wawancara, foto, analisis dokumen,
catatan lapangan, yang disiapkan oleh peneliti di lokasi penelitian, tidak diberikan dalam bentuk
angka.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Studi Kasus (Case Study). Jenis pendekatan studi
kasus ini merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah
kejaduian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang
kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan.
Susilo Rahardjo dan Gudnanto pada tahun 2010 juga menjelaskan bahwa studi kasus merupakan suatu
metode untuk memahami individu yang dilakukan secara integrative dan komprehensip agar diperoleh
pemahaman dan mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya dengan tujuan
masalahnya dadpat terselesaikan dan memperoleh perkembangan diri yang baik.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran apa adanya dengan jelas mengenai
bagaimana kemampuan guru sekolah dasar dalam melakukan variasi gaya mengajar pada
pembelajaran tatap muka terbatas dikelas 1l SDN 227/VI tanjung Rejo Il juga dimaksudkan untuk
memberikan masukan mengenai permasalahan variasi gaya mengajar yang dilakukan dalam proses
belajar serta memberikan dorongan kepada berbagai pihak agar situasi tersebut dapat berubah.
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kemampuan guru sekolah dasar dalam melakukan
variasi gaya mengajar pada pembelajaran tatap muka terbatas kelas 11 SDN 227/V1 Tanjung Rejo Il.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa informasi berbentuk kata-kata atau kalimat yang
mendeskripikan tentang kemampuan guru dalam melakukan variasi gaya mengajar pada pembelajaran
tatap muka terbatas. Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data yang dibutuhkan. Adapun Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari guru kelas |1
SDN 227/VI Tanjung Rejo 1l.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini, penelitian menggunakan bentuk teknik
pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur. Observasi
terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati,
kapan dan dimana tempatnya (Sugiyono, 2015:205). Lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas guru selama pembelajaran. Lembar observasi digunakan sebagai data pendukung analisis data
yang dilakukan. Melalui observasi, peneliti dapat melakukan pengecekan guru dan respon siswa secara
langsung. Supaya pengamatan valid, maka peneliti menggunakan alat bantu yaitu kamera untuk
memfoto dan merekam kejadian yang kompleks selama pembelajaran.
2. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik penggalian data melalui percakapan yang dilakukan dengan
tujuan tertentu oleh dua pihak atau lebih. Pewawancara adalah orang yang mengajukan pertanyaan,
sedangkan yang diwawancarai bertindak sebagai narasumber yang memberikan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan (Farida, 2014: 125). Jenis wawancara yang digunakan oleh pembuat dalam
ulasan ini adalah wawancara bebas dan terarah, biasa disebut pertemuan terkontrol. Metode
wawancara ini diarahkan untuk memperoleh data dari beberapa sumber. Direncanakan itu ketika
wawancara dilakukan pewawancara sudah siap dan terstruktur dengan pertanyaan-pertanyaan yang di
ajukan.

Tabel 1. Instrumen Variasi Gaya Mengajar Guru

Variabel Aspek Indikator

1. Variasi suara guru Intonasi suara
Volume suara
Kecepatan suara
Dilakukan dengan kata-kata
Dilakukan dengan isyarat
Dilakukan dengan menggunakan model
Diam sejenak saat pembelajaran
Kontak pandang dengan seluruh siswa
Kontak pandang dengan siswa secara
individu

2. Pemusatan Perhatian (focussing)

Variasi gaya mengajar guru 3. Pemberian waktu (pausing)
4. Kontak Pandang

oelplooeoow

5. Variasi Gerak Badan Atau Mimik  a. Perubahan ekspresi wajah
b. Gerakan anggota badan (tangan dan
badan)
6. Pindah Posisi a. Perpindahan posisi di dalam kelas

Sumber: Usman 2013:85

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah dilakukan atau berlalu. Dokumen dapat
berbentuk lisan, tulisan, gambar ataupun peninggalan bersejarah. Dokumentasi adalah cara untuk
mendapatkan dari sumber—sumber tertentu seperti catatan, buku, dan lain sebagainya. Dokumentasi
yang diperoleh yaitu berupa foto-foto dalam proses pembelajaran dan lainnya.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data menurut
Syahrial (2016) terdapat beberapa tahapan diantaranya:
1. Reduksi Data
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Data yang ditemukan dari lapangan akan diseleksi mana yang relevan dan tidak relevan. Data
yang relevan akan peneliti pertahankan sedangkan data yang tidak relevan akan peneliti reduksi/tidak
digunakan.

2. Penyajian Data

Data yang telah diperoleh akan dinarasikan menurut tema-tema yang secara fakta terjadi di
lapangan.

3. Verifikasi Data

Data yang ditemukan di lapangan akan dikonfirmasi ke sumber data untuk memastikan apakah
data tersebut (yang telah dinarasikan) oleh peneliti sudah mencukupi dan sesuai dengan persepsi atau
pandangan sumber data penelitian. Teknik ini diperlukan untuk memastikan validitas data. Pada saat
proses verifikasi ini, data yang telah ditemukan dapat berubah, bertambah atau berkurang, sesuai
dengan keinginan sumber data.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian.
1. Tahap persiapan

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah menentukan topik yang akan diteliti. Kemudian
mengumpulkan informasi mengenai topik yang akan diteliti dari sumber yang telah ditentukan keudian
melakukan kunjungan awal..
2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pengumpulan data dari narasumber, selanjutnya
data tersebut diolah, dianalisis dan disimpulkan.
3. Tahap penyelesaian

Pada tahap penyelesaian peneliti menyusun data-data yang telah diperoleh dan ditulis dalam
bentuk laporan penelitian.

HASIL DAN PEMBHASAN

Peneliti akan membahas data temuan penelitian yang berjudul: Analisis kemampuan guru
sekolah dasar dalam melakukan variasi gaya mengajar pada pembelajaran tatap muka terbatas. Pada
bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian dengan merujuk kepada teori-teori yang relevan
dengan penelitian ini. Gaya mengajar yang dimiliki seorang guru mencerminkan pada cara
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan guru tersebut. Dalam
pelaksanaan variasi gaya mengajar di kelas, tentunya guru yang profesional pasti memerlukan metode
atau strategi mengajar yang bervariasi yang akan diterapkan ketika akan memulai kegiatan belajar
mengajar sehingga para peserta didik tidak bosan dalam belajar. Penerapan variasi gaya mengajar
yang tepat akan memberikan pelajaran yang menyenangkan tidak membosankan untuk anak-anak
siswa kelas 1l SDN 227/V1 Tanjung Rejo II.

Penggunaan metode yang bervariasi merupakan senjata yang ampuh untuk mendapatkan umpan
balik pelajaran. Guru yang baik harus punya banyak pilihan dalam menggunakan strategi dan metode
mengajar yang harus disesuaikan ketika suasana dan materi apa yang harus diajarkan kepada siswa.
Guru yang baik dibutuhkan keterampilan dalam menerapkan variasi gaya mengajar di kelas Il pada
pada pembelajaran tatap muka terbatas untuk mencapai tujuan belajar.

Variasi gaya mengajar merupakan keterampilan yang sangat penting dimiliki oleh seorang guru
dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar berlangsung agar memberikan susana belajar
yang lebih hidup. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kelas Il SDN 227/VI Tanjung Rejo
Il bahwa guru kelas 1l menggunakan variasi gaya mengajar seperti metode mengajar yang bervariasi
yang dapat memberikan komunikasi yang bersinergi antara guru dengan siswa.

Dalam menyampaikan materi pelajaran ada baiknya guru tidak melakukan variasi gaya
mengajar secara sepontan dalam kegiatan belajar mengajar agar variasi gaya mengajar lebih terarah
dan bermakna. Guru harus mempunyai keterampilan gaya mengajar yang bervariasi supaya materi
yang disampaikan oleh guru bisa tersampaikan dengan baik dan benar kepada siswa. Dari hasil
pengamatan peneliti yang dilakukan di kelas Il SDN 227/VI Tanjung Rejo Il peneliti menemukan
variasi gaya mengajar yang dilakukan guru di kelas. Aneka ragam gaya mengajar guru membuat
interaksi guru dengan siswa yang terjalin baik akan memberikan kesan baik dan menyenangkan tidak
membosankan siswa dalam proses pembelajaran.
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Komponen variasi gaya mengajar guru yang biasa dilakukan di kelas 1l SDN 227/V1 Tanjung
Rejo Il diantaranya adalah:
Variasi Suara Guru
Variasi suara adalah perubahan suara dari keras menjadi lembut, dari tinggi menjadi rendah,
dari cepat berubah menjadi lambat, dari gembira menjadi sedih, atau pada suatu saat memberikan
tekanan pada kata-kata tertentu. Pada saat menjelaskan materi pembelajaran kelas Il SDN 227/VI
Tanjung Rejo 1l menggunakan variasi suara:
a. Intonasi variasi nada suara kadang menggunakan nada suara yang lembut kadang tegas agar siswa
mudah menerima materi pelajaran yang disampaikan.
b. Volume nada suara yang tinggi jika suasana belajar siswa yang main-main dan tidak
memperhatikan guru menjelaskan materi pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung.
¢. Kecepatan suara guru perlahan tidak terlalu cepat-cepat ketika menyampaikan materi belajar.
Guru yang terampil dalam menerapkan variasi suara tentu akan mudah menyampaikan materi
pembelajaran karena guru yang terampil tahu kapan harus mengeraskan suara dan melembutkan suara.

Pemusatan Perhatian (focussing)

Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang dianggap penting dapat dilakukan oleh guru.
Misalnya dengan perkataan “Perhatikan ini baik-baik ya anak-anak,” atau ‘“Nah, ini penting sekali,”
atau “Ayo Perhatikan dengan baik, ini agak sulit dimengerti.”

a. Dilakukan dengan kata-kata

Ibu S ketika menjelaskan pembelajaran agar siswa terpusat pada penjelasan yang disampaikan,
Ibu S memusatkan perhatian siswa dengan hal yang dianggap penting bisanya menggunakan kata-kata
“ nah, coba perhatian gambar yang ada dibuku “atau “ Jangan ribut ya, nanti tidak paham materi yang
ibu sampaikan “.

b. Dilakukan dengan isyarat

Dari penelitian yang dilakukan didalam kelas jarang guru menggunkan isyarat untuk
memusatkan perhatian siswa.
c¢. Dilakukan dengan menggunakan model

Dari penelitian yang dilakukan didalam kelas guru tidak menggunakan model untuk
memusatkan perhatian siswa.

Guru kelas 1l selalu memberikan penekanan kepada siswa yang mulai tidak memperhatikan
guru menjelaskan materi pelajaran di kelas dengan perkataan “Anak-anak perhatikan baik-baik ya !”
dan terkadang menegur siswa yang tidak memperhatikan dengan menyebut nama siwa ataupun dengan
isyarat dengan nada yang tegas hal ini siswa mulai memperhatikan guru ketika menjelaskan materi
yang bertujuan agar siswa memperhatikan, mudah mengerti, menghafal, dan mencatat materi yang
disampaikan ibu guru. Guru yang berwibawa akan memberikan kesan yang baik kepada agar siswa
merasa takut untuk main-main ketika proses pembelajaran berlangsung. Sehingga variasi pemusatan
Perhatian (focussing) sangat bagus untuk diterapkan di dalam kelas yang siswanya rentan dengan
ribut dan masih suka bermain-main.

1. Pemberian waktu (Pausing)
a. Diam sejenak saat pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru kelas Il di SDN 227/VI Tanjung Rejo Il
melakukan variasi ini untuk memberikan waktu jeda kepada siswa agar lebih santai dan tidak terburu-
buru. Waktu jeda ini diberikan kepada siswa untuk mencatat materi yang ditulis di papan tulis karena
untuk anak kelas Il ada yang belum bisa menulis dan membaca. Hal ini untuk mengkondisikan kelas
agar tidak bosan mendengarkan guru menejelaskan materi saja. Dalam menjelaskan materi guru
terkadang juga memberikan pausing untuk menjelaskan materi berikutnya, kemudian ketika selesai
menjelaskan guru meberikan pausing untuk bertanya kepada siswa ataupun siswa bertanya kepada
guru.

Guru harus terampil dalam variasi pemberian waktu, agar waktu yang diberikan kepada siswa
bermanfaat dan tidak menjadikan waktu terbuang sia-sia. Variasi pemberian waktu ini sangat bagus
diterapkan ketika guru yang hanya menjelaskan materi saja agar siswa tidak harus mendengarkan
materi sampe waktu pelajaran habis. Adanya pausing atau “selingan diam” yang tiba-tiba dan
disengaja selagi guru menerangkan sesuatu merupakan alat yang baik untuk menarik perhatian karena
siswa ingin tahu apa yang ingin terjadi.
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2. Kontak Pandang
a. Kontak pandang dengan seluruh siswa

Bila Ibu S sedang berbicara atau berinteraksi dengan siswanya, pandangan Ibu S menjelajahi
seluruh kelas dan melihat ke mata murid-murid untuk menunjukkan adanya hubungan yang dekat
dengan mereka.
b. Kontak pandang dengan siswa secara individu

Dari penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran guru juga melakukan kontak
pandang dengan siswa secara individu. Contohnya ada siswa yang belum bisa menulis lbu S
mendatangi siswa tersebut dan mengajarinya. Dalam proses pembelajaran guru kelas 1l SDN 227/VI
Tanjung Rejo Il melakukan kontak pandang dengan siswa baik itu secara menyeluruh ataupun
individu. Di kelas Il masih banyak siswa yang mencari perhatian dan manja ke guru agar lebih
diperhatikan lagi. Kontak pandang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dan untuk
mengetahui perhatian atau pemahaman siswa.

3. Variasi Gerak Badan Atau Mimik

Dalam proses pembelajaran guru kelas Il SDN 227/VI1 Tanjung Rejo 1l selalu melakukan variasi
gerak badan atau mimik. Seperti misalnya siswa mejawab pertanyaan dan guru melakukan gerakan
kepala yaitu mengangguk menandakan yang di jawab benar dan menggelengkan kepala menandakan
jawaban belum tepat.

a. Perubahan ekspresi wajah

Variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakan kepala, dan gerakan badan adalah aspek yang
sangat penting dalam berkomunikasi. Gunanya untuk menarik perhatian dan untuk menyampaikan arti
dari pesan lisan yang dimaksudkan. Ekspresi wajah misalnya tersenyum, mengerutkan dahi, cemberut,
menaikkan alis mata, untuk menunjukkan kagum, tercengang, atau heran.

b. Gerakan anggota badan (tangan dan badan)

Dalam proses pembelajaran berlangsung guru terkadang melakukan gerakan-gerakan badan
seperti menolehkan kepala untuk sesekali melihat ke siswa dan memberikan ekspresi wajah (senyum,
marah dan lain-lain) agar anak didik tetap memperhatikan penjelasan dari guru dan harus
memperhatikan wibawa sebagai guru. Pada saat melakukan penelitian dikelas, guru mengajak siswa
untuk menyanyikan lagu yang ada dibuku dengan judul “ Tik tik tik bunyi hujan “. Guru melakukan
gerakan tangan dan juga badan ketika bersama-sama menyanyikan lagu tersebut. Gerakan kepala
dapat dilakukan dengan bermacam-macam, misalnya menganggukkan, menggeleng, mengangkat, atau
merendahkan kepala untuk menunjukkan setuju atau sebaliknya. Jari dapat digunakan untuk
menunjukkan ukuran, jarak arah ataupun menjentik untuk menarik perhatian.

4. Perpindahan Posisi
a. Perpindahan posisi guru didalam kelas

Dalam proses pembelajaran guru kelas Il SDN 227/VI Tanjung Rejo Il guru melakukan
perpindahan posisi hal ini dimaksudkan agar siswa mudah mengerti ketika guru datang ke meja siswa
seperti dalam menulis ada siswa yang kebingungan guru mendatangi siswa tersebut dan mengajarinya.
Kemudian ketika siswa ada yang kesulitan dalam mengerjakan tugas guru mendatangi siswa secara
bergantian untuk menanyakan kesulitan. Kemudian ketika guru menjelaskan materi lbu S tidak hanya
duduk tetapi juga terkadang berdiri. Guru tidak hanya berpindah posisi begitu saja tapi guru harus
terampil dalam melakukan perpindahan posisi, tentu guru harus bijak kapan waktu yang tepat untuk
berjalan-jalan ke belakang dari meja ke meja siswa, diam sejenak dan melakukan perpindahan posisi
lagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam melakukan
variasi gaya mengajar pada pembelajaran tatap muka terbatas telah berjalan dengan baik. Kemampuan
guru kelas 1l di SDN 227/VI Tanjung Rejo Il dalam melakukan variasi gaya mengajar yaitu Variasi
Suara, Pemusatan Perhatian (focussing), Pemberian waktu (Pausing), Kontak Pandang, Variasi Gerak
Badan Atau Mimik, Perpindahan Posisi. Variasi-variasi tersebut telah dilakukan namun belum
terlaksana dengan optimal pada pembelajaran tatap muka terbatas. Variasi Gaya mengajar guru yang
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, guru kurang menguasai keterampilan menggunakan variasi.
Guru melakukan variasi gaya mengajar belum terencana dan masih dilakukan secara sepontan.
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Kemudian keterbatasan jam mengajar serta media yang terbatas. Guru menggunakan beberapa variasi
gaya mengajar dalam proses pembelajaran dan membuat kelas menjadi tidak membosankan dan
menyenangkan.
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